





A. Kajian Teori  
Dalam kajian teori, akanndiuraikan teori-teori dari beberapa ahli yang 
mendukung pembahasannpenelitian yang diambil dari beberapa buku dan jurnal 
relevan. Penjelasan mengenai teori-teori tersebut sebagai berikut. 
1. PembelajarannTematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajarannmengandung makna adanya kegiatan belajar dan mengajar, 
di mana pihak yanggmengajar adalah guru dan yang belajar adalah siwa yang 
berawal pada kegiatan mengajarkan materi yang dengan pengembangan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasarannpembelajaran. Proses 
pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari 
guru melalui saluran/mediaatertentu kepada siswa. Pesan, sumber pesan, saluran/ 
media dan penerima pesannmerupakan komponen-komponen dalam proses 
komunikasi. Proses yang dilaksanakanndikomunikasikan yaitu berupa isi ajaran 
atau didikan yang adaadalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang 
lain maupun penulis buku dannmedia (Arina Restian, 2015:95).  
Menurut (Majid, 2014:80) “Pembelajaran tematik merupakan salah satu 
model dalammpembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 
sistem pembelajarannyang memberikan siswa, baik secara individual maupun 
kelompok, aktif menggali dan menemukannkonsep serta prinsp-prinsip keilmuan 
secara utuh, bermakna, dan autentik”. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 





sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah 
pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Bermakna 
artinya bahwa pada pembelajaranntematik peserta didik akan dapat memahami 
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang 
menghubungkannantar konsep mata pelajaran.  
Kurikulum 2013 SD/MI menggunakannpendekatan pembelajaran tematik 
integratif dari kelas satu sampai kelas enammSekolah Dasar. Pemelajaran tematik 
integratif merupakannpendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai 
kompetensi dari berbagai mataapelajaran ke dalam berbagai tema. Menurut Keraf 
(2001:107) ”Kata temaaberasal dari kata Yunani tithenai yang berarti 
“menempatkan” atau ”meletakkan” dan kemudiannkata tersebut mengalami 
perkembangan sehinggaakata tithenai berubah menjadi tema. Menurut arti katanya, 
tema berati “sesuatu yanggtelah diuraikan” atau “sesuatu yang telah ditempatkan”. 
Tematik merupakan alat atauuwadah untuk mengenalkan berbagai konsep 
kepada siswaasecara utuh. Dalammpembelajaran, tema di berikan dengan maksud 
untuk menyatukan isi kurikulum dalammsatu kesatuan yang utuh, menambah 
pengetahuan Bahasa siswaadannmembuat pembelajaran lebih bermakna. 
Penggunaanntema dimaksudkan agar siswa dapat mengetahui berbagai konsep 
dengan mudahhdan jelas. Pembelajaran tematikkmerupakan suatu strategi 
pembelajaran dengan melibatkannbeberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman bermakna kepadaasiswa. Keterpaduan pembelajaran tematik dapat 
dilihat dari aspekkproses atau waktu, aspekkkurikulum, dan aspekkbelajar 
mengajar. Jadi, pembelajaranntematik merupakan pembelajaran terpadu yang 





sekaligus dalam satuukali pertemuan. Menurut  (Swandayani, 2018) pembelajaran 
tematik memerlukannsuatu perancangan yang matang untuk mendapatkan 
pembelajaran yanggberkualitas, sehingga terdapat sejumlahhkriteria yang dipenuhi 
dalam perumusan perencanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013, serta perlunya 
perancangannkompetensi yang seimbang antara sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang akanndihasilkan, serta kompetensi yang jelas akan sangat 
membantu dalam merancanggmateri pembelajaran, skenario pembelajaran, 
penilaian maupu mediaaserta sumber dan alat pembelajaran.  
 b. Tujuan Pembelajaran Tematik  
Pebelajaran tematikkmerupakan sebagai bagian pebelajaran terpadu. 
Pembelajaran terpaduumemiliki satu tema aktual, dekat dengannlingkungan siswa, 
dan di kaitkan dengannkehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat menyatukan 
materi yanggberagam dari beberapa materi pelajaran. Menurut Trianto, (2011) 
Pengajaran tematik jugaamemilih materi beberapa mata pelajaran yang mungkin 
dan saling berkaitan. Denganndemikian, materi-materi yang dipilih dapat 
mengungkapkan temaasecara bermakna. Dan mungkin sering ditemukan 
pengayaanndalam bentuk contoh aplikasi yanggtidak termuat dalam kurikulum, 
tetapi menyampaikannmateri pembelajaran seperti hal tersebut perlu dibatasi 
dengan mengacu pada tujuannpembelajaran. Pembelajaranntematik lebih baik tidak 
bertentangan dengan kurikulum yang berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran 






Pembelajaranntematik menurut (Trianto, 2011) sebagai model 
pembelajaran memiliki arti pentinggdalam membangun kompetensi peserta didik, 
antara lain:  
1. Pembelajaran tematik lebih berpusat pada keterlibatan siswa dalam 
proses belajar secaraaaktif dalam proses pembelajaran, sehinggaasiswa 
memperoleh pengalamannlangsung dan terlatih untuk dapat mencari 
berbagai pengetahuan yanggdipelajarinya. Melalui pengalaman 
langsung siswaadapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
dan menghubungkan dengan konsep lain yanggtelah dipahaminya. 
Teori pembelajarannini dijalani oleh tokoh psikologi Gesta, dan Piaget 
dengan menekankannpembelajaran yang bermakna dan berawal 
terhadap kebutuhannserta perkembangan siswa.  
2. Pembelajaran tematik lebih menekankannpada penerapan konsep 
belajar sambil melakukannseuatu (learning by doig). Oleh karea itu, 
dibutuhkannyaaguru untuk merancang pengalaman yang bermakna 
kepada siswa dalam belajar. Dan pelaksanaannpembelajaran tematikkdi 
sekolahhdasar sangat membantu siswa dalam meningkatkan tahap 
pemahaman siswa yanggmasih melihat segala sesuatu sebagai satu 
keutuhann(holistic). 
Model desainnpembelajaran tematik terpadu menurut (Mawardi, 2018) 
adalah Muatan pelajarannyang dipadukan dengan muatan pelajaran PPKn, Bahasa 
Indonesia, IPS, IPA, Matematika, Seni Budayaadan Prakarya, serta Pendidikan 
Jasmani, Olah Raga dannKesehatan. Siswa dapat mengikuti dalam menamai sub-





konteks mereka. Denganntujuan agar proses pembelajaran di kelas lebih bermakna 
karena sesuai dengankonteks nyata untuk siswa. Sub-sub temaayang dikembangkan 
tidak merubah tema maupunnsubtema yang telah ditetapkannpemerintah, namun 
peneliti menamai dannmengembangkan pembelajaran 1 sampai 5 yang belum 
spesifik dannmasih abstrak menjadi lebih spesifik dan konkret. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik  
Pelaksanaan pembelajaranntematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih 
dan dikembangkannoleh guru bersama siswa dengan melihat keterkaitannya 
dengan isi mata pelajaran. Tema adalah pokok pikirannatau gagasan yang menjadi 
pokok pembicaraan (Majid, 2014). Tujuan dari adanya tema bukannhanya untuk 
menguasai konsep-konseppdalam suatu mata pelajaran, akan tetapi juga 
menghungkan dengannkonsep-konsep dari mata pelajaran lainnya. Dengannadanya 
tema ini dapat memberikannbanyak manfaat seperti, siswa mudah memusatkan 
perhatiannpada suatu tema tertentu, siswa dapat mempelajari pengetahuanndan 
mengembangkannberbagai dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama, dan 
guru dapat menghemat waktu karena mata pelajarannyang disajikan secara terpadu 
dapat dipersiapkan sekaligus danndiberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu 
selebihnya dapat digunakannuntuk kegiatan remidial, pemantapan, pengayaan.  
Pembelajaran tematik merupakan gabunganndari berbagai bidang kajian 
misalnya di bidang IPA, matematika, pendidikan agama, IPS dannlainnya, maka 
dalam implmentasinyaatidak dipisahkan tetapi menjadi satu kesatuan (holistic) dan 
keterpaduan (integralistic). Menurut (Tritanto, 2011) Pelaksanaannpembelajaran 
tematik setiap hari diimplentasikanndengan menggunakan tiga tahapan kegiatan, 





Alokasi waktu untuk setiap tahapannmerupakan kegiatan pembukaan kurang lebih 
5-10% waktu pelajarannyang disediakan, kegiatan inti kurang lebih 80% dari waktu 
pelajarannyang telah disediakan, sedangkan kegiatan penutup dilaksanakan dengan 
alokasi waktu kurang lebih 10-15% dari waktu pelajarannyang disediakan. 
Tahap pelaksanaannpembelajaran tematik menurut (Triyanto, 2011) yang 
akan dijelaskannpada dasarnya terbagi atas tiga tahap utama kegiatan pembelajaran, 
yaitu: 
1. Kegiatan pendahuluan/ awal/ pembuka 
Kegiatan ini terutama dilaksanakan untuk menciptakannsuasana awal 
pembelajarannuntuk membuat siswa memfokuskan dirinya agar mampu 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, dimaksudkan untuk 
mempersiapkan siswa agar secara mental siap mempelajari pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap guru. Sifat dari kegiatannpembuka merupakan kegiatan 
untuk permulaan pada tahap ini, dapat mempelajari materi dari tema yang 
disajikan. Beberapa contoh kegiatannyang dapat dilaksanakan yaitu berdoa 
sebelum belajar, bercerita, kegiatan fisik/jasmani, dan menyanyi.  
2. Kegiatan inti/ penyajian  
Dalam kegiatanninti difokuskan pada kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan baca, tulis, dan hitung. Penyajiannbahan 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan berbagai strategi/metode 
yang bervariasi dan dapat dilaksanakan secara klasikal, kelompok kecil, dan 
perorangan. Kegiatan belajar mengajar dalam penyajiannbahan, diharapkan 
dapat memberikan contoh benda atau kegiatan yang nyata dan ada di dalam 





media audio visual, poster, benda nyata, dan sebagainya. Uraian dan contoh ini 
merupakan tanda-tanda dan keadaannbelajar yang merangsang siswa untuk 
memberikan respons terhadap isi pelajaran yang sedang dipelajarinya.  
Disamping kegiatannseperti yang disebutkan di atas, juga memerlukan 
latihan. Latihan yang dilaksanakan oleh siswa diikuti dengannbimbingan dan 
koreksi dari kesalahan yang dibuatnya serta petunjuk cara memperbaikinya dari 
pengajar. Latihan diulang seperlunya sampai siswa dapat menyelesaikannya 
dengannbenar tanpa bantuan dari guru.   
3. Kegiatan penutup/ akhir dan tindak lanjut 
Sifat dari kegiatannpenutup adalah untuk menenangkan. Beberapa 
contoh kegiatan penutup yang dapat dilaksanakannadalah menyimpulkan atau 
menyampaikan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, membaca ayat-ayat 
pedek al-Quran, mendongeng, membaca cerita/kisah-kisah teladan dari buku, 
pantonim, pesan-pesan moral, dan musik/ apresiasi musik. 
Pada kegiatannpenutup ini, juga dapat dilaksanakan tes dalam bentuk 
tulis, dengan tujuan untuk mengukur kemajuan siswa, tes merupakan bagian 
dari kegiatan belajar siswa secara aktif membuat respons. Hasil tes harus 
disampikan kepada siswa, dan diikuti dengannpenjelasan tantang kemajuan 
siswa. Hal ini sangat penting bagi siswa agar proses belajar mengajar menjadi 
efektif, efesien, dan menyenangkan. 
Kegiatan ini dapat dilakukan pada bagiannakhir pembelajaran adalah tindak 
lanjut. Kegiatan ini dilaksanakannsiswa setelah melakukan tes formatif dan 
memperoleh umpan balik. Siswa yang menunjukan hasil baik dalam tes formatif 





tambahan untuk memperdalam pengetahuannyang telah dipelajarinya. Siswa yang 
memperoleh hasil kurang dalam tes formatif harus mengulang isi pelajaran tersebut 
dengan menggunakannbahan pembelajaran yang sama atau berbeda. Petunjuk dari 
pengajar tentang apa yang harus dilaksanakannsiswa merupakan salah satu bentuk 
pemberian tanda dan bantuannkepada siswa untuk mempermudah kegiatan belajar 
selanjutnya. 
d. Materi  
 Materi dalam pembuatannmedia ini yang digunakan oleh peneliti dalam 
materi pembuatan video animasi yaitu Bahasa Indonesia dan SBdP. Pada Tema 2 
tentang “Menyayangi Tumbuhanndan Hewan” dengan Subtema “Menyayangi 
Hewan” di dalam pembelajaran 2 terdapat materi tentang cara merawat kelinci.  
Pada pelajaran Bahasa Indonesia terdapat materi Cara Merawat Kelinci. Petunjuk 
merawat kelinci:  
a. Memilih kelinci yang berumur cukup untuk dipelihara, biasanya 
biasanya berumur sekitar dua bulan. 
b. Siapkan kandang untuk tempat tinggal kelinci. 
c. Kandang kelinci sebaiknya dibuat sesuai ukuran badan kelinci. 
d. Bahan kandang sebaiknya terbuat dari kayu. 
e. Kandang diberi alas jerami agar mudah dibersihkan. 
f. Kandang dibersihkan setiap dua hari sekali. 
g. Cuci tangan dengan sabun setelah membersihkan kandang. 
h. Jaga kandang agar tidak lembap atau basah. 
i. Sediakan air minum dalam wadah. Ganti air minum kelinci setiap hari. 





k. Mandikan kelinci jika badannya kotor sekali. 
l. Pergunakan air hangat untuk memandikan kelinci.   
Dari uraian di atas, peneliti membuat sebuah video animasi tentang cara 
merawat kelinci. Didalam video tersebut terdapat empat tokoh karakter yaitu 
Hasan, Sarah, Robi, dan Paman Ali. Paman Ali merupakan seseorang yang dapat 
memelihara kelinci dengan baik dan benar. Sedangkan Hasan, Sarah, dan Robi 
sebagai seorang anak kecil yang ingin mengetahui bagaimana cara merawat kelinci 
dengan baik dan benar.  
2. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari Bahasa Latin, yakni medius yanggsecaraaharfiahnya 
berarti “tengah”, ”pengantar” atau “perantara”. Dalam bahasa Arab, media disebut 
wasail bentukkjama’ dari wasilah yakni sinonimmalwasth yang artinya juga 
“tengah”. Kata “tengah” itu sendiri berarti berada di antaraadua sisi, maka disebut 
juga sebagai “perantara” (wasilah) atau yang mengantarai keduaasisi tersebut 
(Munadi, 2010:06). Kata “media” berasal dari bahasaaLatin “medium” yang 
berarti “perantara” atau “pengantar”. Media merupakan sarana penyalur pesan 
atau informasi belajar yangghendak disampaikan oleh sumber pesan kepada 
sasarannatau penerima pesan tersebut. Penggunaannmediaapengajaran dapat 
membantuumencapai keberhasilannbelajar. Ditegaskannoleh Danim bahwa hasil 
penelitianntelah banyak membuktikan efektivitas penggunaan alat bantu atau 
media dalam proses belajar-mengajar di kelas, terutamaadalam hal peningkatan 





merupakannsalah satu penyebab lemahnyaamutu belajar siswa (NunuuMahnun, 
2012). 
Dengan demikian penggunaannmedia dalam pengajaran di kelas merupakan 
sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat 
kegiatannbelajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan menambah 
ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa sekarang dan masa akan datang. Salah 
satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana menciptakannsituasi belajar 
yang memungkinkan terjadinya prosespengalaman belajar pada diri siswa dengan 
menggerakkannsegala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien. 
Dalam hal ini, media pengajarannmerupakan salah satu pendukung yang efektif 
dalam membantu terjadinya proses belajar. 
Pada kegiatannpembelajaran, media pengajaran merupakan wadah dan 
penyalur pesanndari sumber pesan, kepada penerima pesan. Dalam batasannyang 
lebih luas, Yusufhadi Miarso memberikannbatasan media pengajaran sebagai 
segala sesuatu yang dapat digunakannuntuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauannsiswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada 
diri siswa.  
b. Tujuan Media Pembelajaran  
Pembelajaranntematik pada dasarnya memerlukan optimalisasi 
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehinggaadapat membantu siswa 
untuk memahami konsep-konsep yang abstrak. Media pembelajarannadalah 
sebagai penyampaian pesan (the carriers of messagees) dari beberapa sumber 
salurannke penerima pesan (the receiver of the messages). Menurut (Trianto, 





pembelajaranndalam arti sempit. Dalam konteks ini media pembelajarannhanya 
meliputi media yang dapat digunakannsecara efektif dalam proses pembelajaran 
yang terencana. (Kedua) media pembelajaranndalam arti luas, bahwa media 
pembelajaranntidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, 
tetapi juga bentuk sederhana, seperti slide, foto, diagram buatan guru, objek nyata, 
dan kunjungannke luar kelas.  
Tujuannmedia pembelajaran diharapkan dapat memberikan manfaat, 
seperti:  
1. Bahannyang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa dan 
relevan.  
2. Metode pembelajarannlebih bervariasi.  
3. Siswa dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatannpembelajara.  
4. Pembelajaran lebih menyenangkanndan menarik. 
5. Mengatasi keterbatasannruang dan waktu.  
c. Jenis jenis Media 
Secara umum tujuan belajar yang diingikannuntuk dicapai meliputi tiga hal, 
yaitu, untuk memperoleh pengetahuan, penanamannkonsep dan keterampilan, serta 
pembentukannsikap (Sadiman, 2010). Ketiganya dimaksudkannuntuk memperoleh 
hasil yang diharapkan. Relevan dengannhal ini, hasil belajar tersebut meliputi:  
a) Hal keilmuanndan pengetahuan, konsep, atau fakta (kognitif).  
b) Hal personal, kepribadiannatau sikap (afektif). 
c) Hal tingkah laku, keterampilannatau penampilan (psikomotorik). 
Menurut Sadiman (2010), media dapat dibagi menjadi dua macam 





1. Media jadi (by utilization), yakni mediaayang sudah menjadi 
komoditi perdagangan. Walaupunnhemat waktu, hemat tenaga, 
dannhemat biaya bila dilihat dari kestabilan materi dan 
penggunaanya, namun kecil kemungkinannsesuai tujuan 
pembelajaran. Sehingga, tujuannpembuatan media tersebut 
(oleh produser/perusahaan) tidak hanyaauntuk mencapai tujuan 
pembelajarannsaja, tetapi juga dapat dibuat lebih umum. 
2.  Media rancangan (by design), yaitu mediaayang dirancang 
dengan khusus untuk mencapai suatu tujuannpembelajaran 
tertentu. Sehingga, media ini dapat sesuai denganntujuan 
pembelajaran.  
Mediaamenurut (Munadi, 2010:56) dibagi menjadi 3 bagian yaitu 
mediaaaudio, media visual, media audio-visual. Berikut penjelasan dari 
masing-masing media: 
1. Media Audio  
Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera 
pendengaranndan hanya mampu memanipulasi kemampuan 
suara semata. Media Audio merupakannmedia proses 
komunikasi pembelajaranndengan menggunakan media audio 
yang tidak telepas dari aspek pendengaran. Kita lebih banyak 
menghabiskannwaktu untuk mendengarkan dari pada untuk 
melakukannmetode komunukasi lainnya” (Munadi, 2010: 55). 
Menurut Munadi, (2010:58-59) didalam bukunya, kita lebih 





pada untuk melakukannmetode komunikasi lainnya. 70% dari 
waktu bangunnkita gunakan untuk berkomunikasi, yaitu 
membaca, menulis, berbicara, dannmendengarkan. 
Mendengarkannmerupakan suatu proses rumit yang melibatkan 
empat unsur yaitu: mendengar, memperhatikan, memahami, dan 
mengingat. Dengannpendengaran kita dapat melakukan proses 
mendengarkan pesan, sehingga pesanntersebut dapat diterima, 
dipahami, dan diingat.  
2. Media Visual  
Media visual merupakannmedia yang hanya melibatkan 
indera penglihatan. Jenis media visual yaitu media cetak verbal, 
mediaacetak grafis, dannmedia visual non cetak. Media visual 
verbal merupakannmedia visual yang membuat pesan-pesan 
verbal (pesannlinguistik berbentuk tulisan). Media visual 
nonverbal grafis merupakannmedia visual yang membuat pesan 
nonverbal yakni berupaasimbol-simbol visual atau unsur-unsur 
grafis, seperti gambar (sketsa, lukisan, dannfoto), grafik, 
diagram, bagan, dannpeta. Media visual nonncetak seperti 
miniatur, mockup, specimen, danndiorama. Media visual 
dibentuk dalam tayangan, yakni melalui alat-alat yang mampu 
memproyeksikannpesan-pesan visual, seperti opaque projector, 
OHP (overhead projector), digital projector (LCD) (Munadi, 
2010:56).  





“Media audio visual adalah media yang menggunakan indera 
pendengaranndan penglihatannsekaligus dalam satu proses. 
Sifat pesannyang dapat dihubungkan melalui media dapat 
berupa pesannverbal dan nonverbal yang terlihat layaknya 
media visual juga pesannverbal dan nonverbal yang terdengar 
seperti media audio. Pesannvisual yang didengar dan dilihat 
dapat dibuat melalui progam audio visual seperti film 
dokumentar, film dokumentar, film drama, dan lain-lain. Dan 
semua program tersebut dapat dihubungkannmelalui peralatan 
seperti film, video, dan juga televisi danndapat dihubungkan 
pada alat proyeksi (projectable aids)”. 
Menurut Tim PengembangannIlmu Pendidikan FIP-UPI dalam Munadi 
(2010) media pembelajaran memiliki jenis yang akanndibagi menjadi tujuh 
diantaranya ada: 
a. Kelompok 1 
1. Media Grafis  
Media grafis dapat berupa pesannvisual yang mempunyai 
kelebihan warna-warna yang bermacam-macam, sehingga 
mempunyai daya tarik tersendiri untuk menambah minat dan 
perhatiannsiswa.  
2. Media BahannCetak  
Media bahanncetak merupakan media yang dibuat dengan 






b. Kelompok 2 
1. Media Proyeksi Diam 
 Media yang mempunyai gerakannsedikit atau bahkan tidak 
bergerak saat diproyeksikannyaitu pengertian dari media proyeksi 
diam. 
2. Media OHP dan OHT   
 Memproyeksikan melalui alat OHP (Overhead 
Transparancy) merupakannpengertian dari media OHP dan 
digunakan dengan layar proyektor menggunakan alat OHT 
(Overhead Projector) merupakannpengertian dari media OHT. 
Kelebihan media OHP dan OHT pesannyang disampaikan dalam 
waktu yang singkat dapat dengannjumlah banyak, namun dalam 
menggunakan media ini harus mempunyai perencanaannyang 
matang. 
3. Media Opaque Projector 
 Media Opaque Projector merupakannmedia yang 
pembelajaran berupa proyektor yang tidak tembus pandang dengan 
memerlukan ruangannredup sehingga membutuhakan ruangan yang 
gelap. 
4. Media Slide  
 Media slide (film bingkai) biasa berhubunganndengan indera 
visual atau dengan media film yang menggunakannbingkai dari 





menarik peratian siswa namunndibutuhkan suasan yang gelap dalam 
menggunakannmedia ini.  
5. Media Film Strip  
 Media film strip merupakannmedia pembelajaran yang 
menggabungkan dari beberapa film. Kelebihan film strip tidak 
membutuhkan bingkai namun memiliki tahapannyang lebih rumit 
karena menggabungkannbeberapa film.  
c. Kelompok 3 
1. Madia Audio 
 Merupakan media yang berkaitan dengan indera 
pendengaran (media audio) karena dengannsuara tanpa adanya 
visualisasi. Kelebihannmedia ini memudahkan siswa untuk 
berimajinasi namun media ini hanya menyampaikanndengan pola 
satu arah.  
2. Media Alat Perekam Mekanik 
 Media alat perekam mekanik adalah mediaadalam proses 
penyampaian pesannlewat rekaman kaset audio. Tetapi berada 
dengannradio pemancar gelombang elektromagnetik.   
d. Kelompk 4  
1. Media Audio Visual Diam  
 Merupakannmedia yang melibatkan indera pendengaran 
serta penglihatan namun gambar atau tampilanndiam atau memiliki 






e. Kelompok 5  
1. Film (Film Motion Picture) 
 Film (Film Motion Picture) merupakannmedia gambar yang 
tidak bergerak dengan diproyeksikan tetapi ditampilkanndengan 
cepat sehingga terlihat seperti memiki gerakan. 
f. Kelompok 6  
1. Televisi Terbatas  
 Televisi merupakannmedia audio visual menggunakan 
televisi siaran terbatas dengan cara dihubungkan dengan kabel yang 
ada pada pesawat televisi di ruangannkelasdan di luar kelas juga. 
Memberikan hubunganndan pesan dua arah merupakannkeunggulan 
media ini.  
2. Media Video Casette Recorder (VCR) 
 Kaset video merupakannalat perekam untuk media Video 
Castte Recorder (VCR), Sehingga dapat ditayangkannmelalui 
pesawat televisi. Programnya dapat berulang kali, namun jangkauan 
terbatas merupakannkeunggulan dari media Video Casette Recorder 
(VCR). 
g. Kelompok 7  
1. Multimedia  
 Media multimedia merupakannmedia yang memiliki sistem 
penyampaiannyang membentuk bahan ajar 1 unit. Kelebihan media 






2. Media Objek 
 Media objek merupakannmedia 3 dimensi atau nyata dalam 
bentuk penyajiannya. Media objek pengganti dannmedia objek 
sebenarnya dibagi menjadi 2 yaitu buatanndan alami. 
3. Media Interkatif 
Media interaktif merupakannmedia yang memungkinkan siswanya 
dapat berinteraksi dengannmedia tersebut (Tim Pengembangan Ilmu 
PendidikannFIP-UPI,2007:210-218).   
 d. Fungsi Media  
  Menurut (Susilana, 2009:10) Media pembelajarannmemiliki fungsi 
dari beberapa hal yang ditekankanndiantaranya ada: 
a. Untuk mewujudkannpembelajaran yang interaktif dan efektif media 
merupakannhal penting sebagai alat bantu. 
b. Media merupakannsalah satu komponen pembelajaran yang saling 
berhubungan dan menjadi faktor penting adanya media dalam 
pembelajaran sehingga diharapakanntujuan pembelajaran dapat 
tercapai.  
c. Penggunaannmedia harus sesuai dengannkompetensi dasar yang 
ingin dicapai. 
d. Fungsi utama media bukannsebagai untuk menarik, memancing 
minat siswa tetapi sebagai alat untuk mencapai tujuanndan 
pengondisian pembelajaran itu sendiri. 
e. Proses belajar akannlebih cepat tersampaikan dan mudah dipahami 





f. Kualitas kegiatannbelajar mengajar juga dapat berpengaruh lebih 
positif dengannadanya media. 
g. Penyampaiannyang monoton dapat dikurangi dengannadanya 
media. 
  Menurut Simanora dalam susilana (2009:66) fungsi media pembelajaran 
diantaranya dapat memperjelas suatu materi yang disampaikan, interaksi langsung 
yang dekat, meningkatkan motivasi belajar, mengurangi penyampaian yang verbal 
dannmembuat siswa mengembangkannsesuai bakat minatnya. Menurut Hamalik 
dalam Susilana (2009) fungsi utama media pembelajaran dapat meningkatkan 
keinginanndan manfaat yang baru, serta memberikannpengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap peserta didik. Berdasarkan dari paparanndiatas dapat diambil 
kesimpulannbahwa media pembelajaran dapat membantu guru dalam penyampaian 
materi pembelajarannserta dapat meningkatkan daya tarik siswa untuk mengikuti 
kegiatannpembelajaran. 
 e. Pelaksanaan Media  
Dalam pemilihannmedia pembelajaran ada beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan, meskipun caranya berbeda-beda. Namun dalam pembuatannmedia 
pembelajaran juga memiliki kelemahanndan kelebihan yang dapat memiliki 
pengaruh kepada afektivita program pembelajaran. Pendekatan yang digunakan 
dalam mengkaji media sebagai bagianndalam proses pembelajaran yang kajiannya 
dipengaruhi oleh kompetensi dasar dan indikator apa yang inginndicapai dalam 
suatu kegiatannpembelajaran. Dari kajian kompetensi dasar dannindikator tersebut 
dapat dianalisis media apa yang cocok untuk mencapai tujuannpembelajaran. 





bahannatau kajian apa yang inginndiajarkan pada proses pembelajaran tersebut. 
Dan bahannatau pokok bahasan tersebut telah disampaikan, dengan demikian kita 
bisa mempertimbangkannmedia apa yang sesuai untuk penyampaian bahan 
tersebut. 
Media dannkarakteristik siswa/guru, yaitu mengkaji sifat-sifat dan ciri 
media yang akanndigunakan. Hal lainnya karakteristik siswa, baik secara kuantitatif 
(jumlah) ataupunnkualitatif (kualitas, ciri, dan kebiasaan lain) dari siswa terhadap 
media yanng digunakan. Adanya sejumlah media yang bisa diperbandingkan 
karena pemilihannmedia pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan dari 
sejumlah media yang ada ataupunnyang akan dikembangkan. Bila media akan di 
rancang maka terdapat 3 prosesnya yaitu: (a) define (pembatasan), dalam fase ini 
menyangkut rumuan tujuan, rancangannmedia apa yang akan dikembangkan, 
beberapa persiapan awal dalam perancangannmedia yang menyangkut: bahan, 
materi, dana, serta aspek perancangan lainnya. (b) defelop (pengembangan), dalam 
fase ini sudah dimulai proses pembuatan media yang akanndikembangkan, sesuai 
dengan fase pertama. (c) evaluation (evaluasi), yaitu fae terakhir untuk menilai 
media yang sudah dikembangkan/dibuat, setelah melalui tahap uji coba, revisi, 
kajianndengan pihak lain (Trianto, 2011).   
3.Video  
 Video merupakannmedia audio visual yang telah tersebar di masyarakat dan 
banyak dinikmati oleh anak-anak SD, mulai dari jenis video hiburan, pengeratuan, 
informasi, music, danncerita-cerita bersejarah dan dapat dilihat dengannmudah. 
Dengannadanya video dalam konteks bertambahnya pengetahuannsiswa untuk 





pengaruh yang dapat menimbulkannya, kelebihan dari video, mengatasi 
keterbatasannjarak dannwaktu, dapat menggambarkannperistiwa-peristiwa masa 
lalu dalam waktu yang singkat, pesannyang disampaikan cepat dan mudah untuk di 
singkat, serta dapat meningkatkan pikiranndannpendapat siswa mengembangkan 
imajinasi peserta didik (Busyaeri, 2016). Video sebagai salah satu kemajuan 
teknologi sangat banyak memberikannpengaruh positif dan kemajuannuntuk siswa. 
Dengannadanya video, siswa tidak mengalami kesulitan untuk memperoleh 
informasi dan pengetahuan dari materi pembelajran .  
4. Adobe Flash 
Menurut Dhanta dalam Teknik Pembuatan Animasi (2009), “adobe flash adalah 
sebuah program yang ditunjukkannkepada para desainer maupun programmer yang 
bermaksud merancang animasi guna ditujukannpada pembuatan halaman web, 
presentasi untuk tujuannbisnis, maupun proses pembelajaran hingga pembuatan 
games yang interaktif serta tujuan-tujuannlain yang lebih spesifik”. Dhanta dalam 
Teknik PembuatannAnimasi (2009) menyebutkannada enam kelebihan dari media 
flash, yaitu:  
a. flash menghasilkannfile yang kecil dan ringan sehingga mudah diakses 
pada halaman slide presentasi tanpa harus menggunakannwaktu loading 
yang lama. 
b. Dapat menganimasikannobjek gambar, sehingga seolah-olah gambar itu 
bergerak di sepanjang stage.  
c. flash dapat dijadikan saranaauntuk membuat movie yang interaktif. 
d. flash memiliki beberapa tool (alat) untuk memodifikasi warna pada 





e. flash memiliki efekaanimasi 
f. flash juga dapat digunakannuntuk menyusun slide show untuk 
presentasi.  
5. Pengembangan Media Pembelajaran  
Pengembangannmedia adalah suatu proses penerjemahannsecara spesifik 
desain ke dalam bentuk fisik, benda yang dapat diraba dannuntuk menerima pesan 
melalui panca indera. Di dalam kawasannTeknologi Pendidikan, dominan 
pengembanganndidasari oleh teori desain dan mencangkup berbagai variasi 
teknologi yang diterapkan dalam desainnteknologi cetak, teknologi audiovisual, 
teknologi berdasarkan komputer dannteknologi terpadu.  
a. Konsep Media Video MERWACI (Merawat Kelinci)  
Media interaktif ini merupakannmedia audio-visual, karena di dalamnya 
terdapat gambar, video, serta suaraasebagai pendukung. Media ini dibuat dengan 
salah satuuaplikasi komputer yaitu Adobe Flash Animate 2017 dan Adobe 
Photoshope cs 3, dengannbantuan Adobe Flash tersebut media ini akannmenarik 
untuk di lihat. Media ini menyajikanntentang tatacara merawat kelinci yang sesuai 
dengan materi pembelajarannpada Tema 2 (Menyayangi Tumbuhan Dan Hewan) 
Sub tema 4 (Merawat Hewan). 
 Media video ini merupakannpengintegrasian dari mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan Seni Budaya dalam pembelajaranntematik. Dalam pokok 
bahasannya peserta didik akannmempelajari bagaimana cara merawat kelinci 







b. Manfaat Media Video MERWACI (Merawat Kelinci) 
Dalam pembelajarannsiswa kesulitanndalam memahami materi. Oleh karena 
itu dengan menggunakannmedia ini diharapkan siswa dapat mudah memahami 
materi melalui tayangannsebuah video. Media ini mempunai beberapaamanfaat 
dalam penggunaannya yaitu: 
1) Dapat menumbuhkannmotivasi siswa dalam belajar  
2) Memudahkan guru dalam menjelaskannmateri melalui media ini, 
dannmudah diterima oleh siswa. 
3) Pembelajaranndi kelas lebih bermakna danntidak bosan. 
4) Mengajarkannsiswa untuk berkompetitif dalam pembelajaran. 
5) Siswa dapat berperannaktif dalam pembelajaran.  
B. Kajian Penelitian yang relevan 
Penelitiannterdahulu dilakukannoleh beberapa peneliti yaitu: 
1. Titin Khairul Aminnpada tahunn2014 dengan judul skripsi 
”Pengembangan Media Video Pada PembelajarannTematik Tema 
Lingkungan Kelas III Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Dau”. Pada 
penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran Tematik Tema Lingkungan dengan 
menggunakan media berupa video berbasis media Adobe Flash. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah peneliti 
terdahulu menggunakan dua mata pelajaran sedangkan penelitian ini 
menggunakan dua mata pelajaran. 
Persamaan penelitian tersebut sama-sama menggunakannmedia 





penelitian tersebut menggunakan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Ilmu pengetahuan Sosial. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan mata pelajaran Bahasa Indonesia dan SBdP. Dan 
pelaksanaan penelitian tersebut dilaksanakan di SDN kecamatan Dau, 
sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Indonesia Bangkok.  
2. Irma damayanti, dengan judul “Pengembangan Video Tema 
Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas 5 SD” pada tahun 2015. 
Dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, penelitian ini 
mempunyai perbedaan yaitu dari segi desain dan mata pelajaran. Dan 
media ini memiliki kesamaan yaitu mengembangkan media Video. 
Selain itu media ini mempunyai keunggulan bisa di copy lebih banyak 
bekerja sama dengan sekolah karena bersifat edukatif dan entertainment, 
















C. Kerangka Pikir 
 
















Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian dan Pengembangan 
Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan Analisis Kebutuhan dari hasil wawancara tanggal 18 April 2019, 
pelaksanaan pembelajaran di SIB menggunakan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran, jumlah siswa kurang dari 15 siswa dan siswanya sudah melek IT. 
Sedangkan dalam proses pembelajaran, guru menggunakan media yang manual maupun 
multimedia dan fasilitas sudah bagus seperti LCD/proyektor, dll. Sehingga 





Dari analisis kebutuhan peneliti mengembangkan suatu media 
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran.  
 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana Pengembangan Video 
MERWACI (Merawat Kelinci) Berbasis 
Media Adobe Flash Pada Tema 
Menyayangi Tumbuhan Dan Hewan 
Subtema Menyayangi Hewan Kelas 3 
Sekolah Dasar? 
 
RUMUSAN MASALAH  
Bagaimana Respon Video MERWACI 
(Merawat Kelinci) Berbasis Media Adobe 
Flash Pada Tema Menyayangi Tumbuhan 
Dan Hewan Subtema Menyayangi Hewan 
Kelas 3 Sekolah Dasar? 
 
Metode Penelitian  
1. Dalam mengembangkan media peneliti menggunakan model ADDIE  
2. Lokasi uji coba dilaksanakan di Sekolah Indonesia Bangkok (SIB), Bangkok-
Thailand  
3. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juli 2019 
4. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik Observasi, Wawancara , angket, dan 
Dokumentasi.  











Video MERWACI (Merawat Kelinci) dengan menggunkan Apikasi Adobe Flash pada tema 
menyayangi tumbuhan dan hewan kelas 3 SD. 
 
